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Kata Kunci

Broiler farming currently continues to experience very rapid
development, as a result of technological advances in the fields
of genetic selection, ration production and maintenance
management. Faster harvest time and higher body weight are the
advantages of broiler chickens, but this is accompanied by lower
immunity, making them susceptible to attack by pathogenic
microbial infections. The use of antibiotics is usually a solution for
farmers, but long-term use has negative impacts on the body.
Phytobiotics are feed additives from herbal plants that can be
used as a substitute for antibiotics. Phytobiotics can come from
herbs, spices or aromatic plants. Phytobiotics function as growth
enhancers, antioxidants, antimicrobials and as anti-
inflammatories. Summary of the use of various herbal plants as
phytobiotic feed in broiler chickens has never been reported,
therefore, this study was carried out. This review article aims to
determine the use of phytobiotic feed in broiler chickens. This
study was conducted based on a literature study by analyzing
secondary data and synthesizing research from various data
sources originating from nationally accredited journals and
reputable international journals that discuss the use of
phytobiotics in broiler chickens. The study results show that the
use of various herbal plants in broiler chickens has a positive
impact on the performance of broiler chickens.
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Peternakan broiler saat ini terus mengalami perkembangan yang
sangat pesat, akibat dari adanya kemajuan teknologi dibidang
seleksi genetik, pembuatan ransum dan manajemen
pemeliharaan. Umur panen yang semakin cepat dengan bobot
badan yang tinggi menjadi keunggulkan ayam broiler, namun hal
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ini diikuti dengan imun yang semakin rendah sehingga rentan
terhadap serangan infeksi mikroba patogen. Penggunaan
antibiotic biasanya menjadi solusi bagi peternak namun
penggunaan dalam jangka panjang menimbulkan dampak negatif
bagi tubuh. Fitobiotik adalah pakan aditif dari tanaman herbal
yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotic. Fitobiotik
dapat berasal dari tumbuhan, rempah-rempah atau tanaman
aromatik. Fitobiotik berfungsi sebagai peningkatan pertumbuhan,
antioksidan, antimikroba dan sebagai antiinflamasi. Rangkuman
dari penggunaan berbagai tanaman herbal sebagai pakan
fitobiotik pada ayam broiler belum pernah dilaporkan, oleh
karenanya, studi ini dilakukan. Artikel review ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan pakan fitobiotik pada ayam broiler.
Studi ini dilakukan berdasarkan studi literatur dengan
menganalisis data sekunder dan mensintesis penelitian dari
berbagai sumber data yang berasal dari jurnal terakreditasi
nasional dan jurnal internasional bereputasi yang membahas
mengenai penggunaan fitobiotik pada ayam broiler. Hasil studi
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai tanaman herbal pada
ayam broiler memberikan dampak positif terhadap performa

ayam broiler.
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PENDAHULUAN

Industri unggas di daerah tropis dihadapkan dengan tingginya suhu lingkungan,
sehingga laju pertumbuhan dan produksi telur yang dihasilkan tidak sesuai dengan
potensi genetik yang dimiliki ternak. Ternak unggas tergolong hewan homeothermic
(berdarah panas) dengan ciri spesifik tidak memiliki kelenjar keringat serta hampir
semua bagian tubuhnya tertutup bulu. Kondisi biologis seperti ini menyebabkan ternak
unggas dalam kondisi panas mengalami kesulitan membuang panas tubuhnya ke
lingkungan.

Berdasarkan analisis dari 116 stasiun pengamatan BMKG, suhu udara rata-rata
bulan September 2023 adalah sebesar 27,0°C. Normal suhu udara klimatologis untuk
bulan September 2023 periode 1991-2020 di Indonesia adalah sebesar 26,6°C (dalam
kisaran normal 20,1-28.6°C). Berdasarkan nilai-nilai tersebut, anomali suhu udara
rata-rata pada bulan September 2023 menunjukan anomali positif dengan nilai
sebesar 0.4°C. Anomali suhu udara Indonesia pada bulan September 2023, ini
merupakan nilai anomali tertinggi ke-4 sepanjang periode pengamatan sejak 1981
(BMKG 2023). Hal tersebut harus menjadi perhatian serius dalam industri unggas
karena dapat menyebabkan stres. Stres panas pada ayam akan berpengauh terhadap
tingkah laku (Mujahid et al. 2007 dan Soon-Gu et al. 2008), konsumsi pakan, bobot
badan, daya tetas, respon antibodi primer dan sekunder, kemampuan fagositosis
makrofag dan peroksidasi lipid (Sohail et al. 2012), gangguan endokrin, status
antioksidan sehingga dapat menyebabkan penyakit, kematian dan kerugian pada
peternak (Sahin et al. 2009).

Penggunaan antibiotik pada kegiatan produksi ternak unggas berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan (growth promotor), menekan angka mortalitas serta dapat
meningkatkan pendapatan peternak. Terlepas dari manfaat tersebut, penggunaan
antibiotik secara terus-menerus dapat menyebabkan residu yang menimbulkan
dampak negatif bagi konsumen seperti alergi pada manusia dan munculnya
mikroorgnisme yang resisten dalam tubuh ternak. Menurut Komisi Masyarakat Uni
Eropa, sejak tanggal 1 Januari 2006 (Regulasi N0.1831/2003) penggunaan antibiotik
tidak lagi dianjurkan untuk digunakan dalam ransum ternak (Oladokun dan Adewole
2020; Alifian et al. 2018). Undang-Undang No 41 Tahun 2014 tentang peternakan dan
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kesehatan hewan jelas adanya pelarangan imbuhan pakan berupa antibiotik. Oleh
karena, itu perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Produk alami sebagai fitobiotik dapat berasal dari tumbuhan, rempah-rempah
atau tanaman aromatik. Fitobiotik dapat dijadikan sebagai pakan aditif dalam pakan
unggas yang berfungsi sebagai peningkatan pertumbuhan, antioksidan, antimikroba
dan sebagai antiinflamasi (Mohammadi Gheisar dan Kim 2017). Tanaman herbal
memiliki senyawa-senyawa aktif yang berfungsi untuk meningkatkanm produktivitas
ternak. Tanaman herbal telah banyak digunakan sebagai tambahan pakan seperti
mengkudu (Fenita et al. 2008), kunyit (Pratikno 2010), jintan hitam (Al-Mufarrej 2014),
lidah buaya dan papermin (Darabighane et al. 2017), jahe (Herawati 2010), ketumbar
(Al-jaff 2011) dan akar sawi putih (Liu et al. 2011). Tanaman herbal tersebut memiliki
zat bioaktif yang berfungsi sebagai antibakteri dan antioksidan. Penelitian ekstrak
tanaman herbal telah banyak dilakukan, namun rangkuman hasil penelitian mengenai
performa produksi ayam broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal dalam mendukung
kebijakan undang-undang tentang peternakan dan kesehatan hewan masih jarang
dilaporkan. Artikel review ini bertujuan untuk mempelajari manfaat beberapa ekstrak

tanaman herbal terhadap performa produksi ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan studi literatur dengan menganalisis data
sekunder dan mensitasi penelitian dari berbagai jurnal dan artikel yang membahas
tentang penggunaan tanaman herbal terhadap performa produksi ayam broiler.

Sumber data yang digunakan berasal dari jurnal dan artikel yang telah diterbitkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayam.
Konsumsi merupakan aspek yang penting untuk mengevaluasi kualitas pakan.
Konsumsi pakan dapat dihitung dengan mengurangi pakan pemberian dengan pakan

sisa (Nuningtyas 2014). Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa pemberian ekstrak
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tanaman herbal berupa kunyit (200-600 mg/kg), jintan hitam (2,1%), lidah buaya (10
g/kg), papermin (10 g/kg), menunjkan adanya pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi pakan ayam broiler (P<0,05). Sedangkan pemberian ekstrak mengkudu
tidak menunjukan adanya perbedaan yang nyata antara perlakukan kontrol dan
perlakuan 25 mL. Pemberian dosis 50 mL ekstrak mengkudu dapat menyebabkan
konsumsi pakan menurun secara signifikan. Konsumsi pakan ayam broiler yang diberi
ekstrak tanaman herbal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi pakan ayam broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal.

Tanaman Herbal Dosis Konsumsi Pakan (g) Referensi
Mengkudu Kontrol 2505,35a
(Morinda citrifolia L) 25 mL 2501,67a Fenita et al. (2008)
50 mL 2446,81b
Kontrol 1963,66b
Kunyit 200 mg/kg 2217,5a .
Pratikno (2010
(Curcumalongal.) 400 mglkg 2320,83a ratikno (2010)
600 mg/kg 2251,66a
Jintan Hitam Kontrol 2853b .
(Nigella sativa L.) 2.1% 3024a Al-Mufarrej (2014)
Lidah buaya Kontrol 2672.50b ,
(Aloe vera) 10 g/kg »783.87a Darabighane et al. (2017)
Papermin Kontrol 2672.50b .
(Mentha piperita L.) 10 glkg 2776.87a Darabighane et al. (2017)

Keterangan: (a,b) pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05)

Bobot Badan

Ayam broiler memiliki karakteristik yang memiliki pertumbuhan bobot badan
yang cepat dan pemeliharaan yang tidak lama, kurang lebih selama tiga puluh lima
hari ayam broiler sudah bias dipanen (Astuti dan Jaiman 2019). Berdasarkan Tabel 2
terlihat bahwa pemberian ekstrak tanaman herbal berupa mengkudu (25 mL), jahe
(1,5%), ketumbar (2%), akar sawi putih (60 g/kg), jintan hitam (2,1 %), mengkudu (5
g/kg), jahe (2%), papermin (10 g/kg), lidah buaya (10 g/kg), dan menunjkan adanya
pengaruh yang nyata terhadap bobot badan ayam broiler (P<0.05). Bobot badan ayam

broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Bobot Badan ayam broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal.

Tanaman Herbal Dosis Bobot Badan (g) Referensi
M kud Kontrol 1498,31a
engkudu .
(Morinda citrifolia L) 25 mL 1533,81a Fenita et al. (2008)
50 mL 1441,87ab
Jahe Kontrol 1899,71b ,
(Zingiber Officinale)  1.5% 1955 53a Herawati (2010)
Kontrol 1609,38b
Ketumbar 1% 1555,55b ,
(Coriandrum sativum) 204 1876.,81a Al-jaff (2011)
3% 1694,44b
Akar sawi putih Kontrol 332b :
(Brassica rapa) 60 g/kg 3472 Liu et al. (2011)
Jintan hitam Kontrol 1449b .
(Nigella sativa L.) 2.1% 1615a Al-mufarrej (2014)
Mengkudu Kontrol 1665,0b _ .
(Morinda citrifolia L) 5 g/kg 2175,5a Sulistyoningsih (2015)
Jahe Kontrol 1665,0b . . .
(Zingiber Officinale) 204 1953 7a Sulistyoningsih (2015)
Papermin Kontrol 1401,25b Darabighane et al. (2017)
(Mentha piperita L.) :
10 g/kg 1452,37a
Lidah buaya Kontrol 1401,25b _
D h I. (2017
(Aloe vera) 10 glkg 1460,30a arabighane et al. (2017)
Keterangan: (a,b) pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata

(P<0.05)
Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai
efisiensi penggunaan dan kualitas ransum. Konversi pakan perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan dalam jangka waktu
tertentu (Herlina et al. 2015). Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pemberian ekstrak
tanaman herbal berupa ketumbar (0-3%), papermin (0 dan 10 g/kg), lidah buaya (0
dan 10 g/kg) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap konversi pakan ayam
broiler (P>0,05). Sedangkan pemberian jahe (1,5%), jintan hitam (2,1%) dan ekstrak

mengkudu (50 mL) memberikan pengaruh yang nyata terhadap konversi pakan ayam
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broiler. Konversi pakan ayam broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal disajikan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Konversi pakan ayam broiler yang diberi ekstrak tanaman herbal.
Tanaman Herbal Dosis Konversi Pakan Referensi
M kud Kontrol 1,67a
engkudu .
(Morinda citrifolia L.) 25 mL 1,63a Fenita et al. (2008)
50 mL 1,7b
Jahe Kontrol 2,27b .
(Zingiber Officinale) 1,5% 5 15a Herawati (2010)
Kontrol 1,99a
Ketumbar 1% 2,06a
(Coriandrum sativum) 2% 1,93a Al-Jaff (2011)
3% 1,91a
Jintan hitam Kontrol 1,97b :
(Nigella sativa L.) 2.1% 1,88a Al-Mufarrej (2014)
Papermin Kontrol 1,9a _
(Mentha piperita L.) 10 glkg 1.9a Darabighane et al. (2017)
Lidah buaya Kontrol 1,9a .
(Aloe vera) 10 glkg 1.9a Darabighane et al. (2017)

Keterangan: (a,b) pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0.05)
DISKUSI

Tanaman Herbal merupakan tanaman berkhasiat yang dapat dimanfaatkan
sebagai upaya pencegahan dan penyembuhan penyakit baik daun, batang, maupun
akarnya. Kelebihan dari tanaman herbal ini yaitu tidak memiliki efek samping (Yulianto
2017). Lippens et al. (2005) melaporkan bahwa anak ayam broiler yang diberi
suplemen ekstrak tanaman herbal meningkatkan palatabilitas pakan serta efektif
dalam meningkatkan produktivitas ternak (Fenita et al. 2008).

Buah mengkudu mempunyai berbagai senyawa aktif seperti skopoletin, vitamin
C, alkaloid, antrakuinon, proxeronine, xeronine, dan terpenoid (Sari 2015). Senyawa
aktif tersebut sangat baik untuk meningkatkan daya tahan tubuh, nafsu makan, dan
menurunkan lemak (Liamirdi et.al., 2016). Pemberian ekstrak buah mengkudu dengan
dosis 25 mL masih dapat ditoleransi oleh ayam broiler dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol. Sedangkan pada pemberian dosis 50 mL menurunkan konsumsi

pakan. Penurunan ini diduga disebabkan oleh adanya asam kaprilat yang
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menyebabkan rasa yang tidak enak pada buah mengkudu (Bangun dan Sarwono
2002), selain itu asam koproat dan asam kaprik menyebabkan aroma yang tidak sedap
pada buah mengkudu (Fenita et al. 2008) sehingga penggunaan ekstrak buah
mengkudu dengan dsis 50 mL kurang palatabel terhadap ternak. Fenita (2010) dan
Anggorodi (1990) menyatakan bahwa ayam mempunyai alat perasa, sehingga rasa
dapat mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi.

Komponen utama pada rimpang kunyit yang berkhasiat adalah minyak atsiri
dan zat warna kuning (kurkuminoid). Kurkuminoid kunyit mengandung 3 komponen,
yaitu kurkumin, desmetoksikurkumin, dan bisdesmetoksikurkumin (Rukmanal994).
Darwis et al. (1991) menyatakan bahwa senyawa kurkuminoid mempunyai khasiat anti
bakteri yang dapat meningkatkan proses pencernaan dengan membunuh bakteri yang
merugikan serta merangsang dinding kantong empedu untuk mengeluarkan cairan
empedu sehingga dapat memperlancar metabolisme lemak. Penyerapan optimal
ditentukan oleh jumlah mikrobia atau bakteri yang hidup, penggunaan kunyit dapat
meningkatkan bakteri yang menguntungkan sehingga proses pencernaan komponen
serat kasar terutama komponen selulosa meningkat serta saluran pencernaan broiler
tetap sehat yang ditandai dengan perkembangan berat serta panjang saluran
pencernaan dan perkembangan vili yang optimal sehingga membantu meningkatkan
knsumsi pakan dan meningkatkan berat hidup broiler (Purwanti 2008; Murwanti 2010;
Mario et al. 2013 dan Dewi et al.2014).

Lidah buaya dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak, mengandung zat-zat yang
dapat memacu metabolisme, seperti kelompok antrakuinon, berbagai mineral, vitamin,
enzim dan asam amino yang dapat dijadikan imbuhan pakan alami. Saponin memiliki
peran meningkatkan permeabilitas dinding sel usus sehingga penyerapan zat
makanan. Hal ini sesuai pendapat Chaudhary et al. (2018) yang menyatakan bahwa
saponin meningkatkan permeabilitas sel mukosa usus dan membantu penyerapan zat-
zat yang biasanya tidak terserap secara maksimal dalam usus. Mekanisme lain yang
dimungkinkan terjadi adalah penurunan populasi mikroorganisme patogen dalam
saluran pencernaan akibat pemberian bioaktif yang terdapat dalam lidah buaya yaitu

antrakuinon (Sinurat et al. 2002; Gunawan 2018).
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Jintan hitam atau yang dikenal dengan habbatussauda merupakan tanaman
herbal yang sudah sering digunakan sebagai suplemen dan obat tradisional, tidak
hanya di Indonesia hamu juga di negara-negara Timur Tengah. Secara empiris jintan
hitam telah lama digunakan oleh masyarakat sebagai suplemen atau obat tradisional
pemacu respons imun dan penguat stamina (Gunawati et al. 2020). Pemberian jintan
hitam 2,1% dapat meningkatkan knsumsi pakan pada ayam broiler. Ahmed et al.
(2009) melaporkan bahwa jintan hitam memiliki kandungan berupa thymoquinone
yang berfungsi sebagai antioksidan. Dollah et al. (2013) juga melaporkan bahwa
thymoquinone menunjukkan potensi antioksidan yang kuat melalui kemampuan
menetralisir berbagai jenis radikal bebas sebelum mereka mencapai target seluler.

Akar sawi putih mengandung beberapa fitokimia seperti inulin, kumarin,
flavonoid, seskuiterpen lakton (laktusin dan laktukopirin), tanin, alkaloid, vitamin,
mineral, dan minyak atsiri (Varotto et al. 2000). Metabolit sekunder (flavonoid, tanin,
dan kumarin) yang ditemukan dalam sawi putih telah dilaporkan menunjukkan
beberapa aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, antiparasit,
antihepatotoksik, yang berdampak positif pada kesehatan manusia dan ternak (Hoste
et al. 2006; Das et al. 2016). Banyak penelitian menunjukkan bahwa sawi putih
merupakan perwujudan fitokomponen yang meningkatkan kesehatan hewan,
termasuk tanin. Namun, jika tanin terdapat dalam konsentrasi tinggi dalam makanan,
hal ini dapat berdampak negatif terhadap produktivitas hewan (Makkar 2003)

Peppermint telah dilaporkan memiliki sifat antioksidan, antitumor, antialergi,
antivirus dan anti bakteri tertentu (McKay dan Blumberg, 2006). Peppermint tersebar
luas di wilayah beriklim sedang di dunia. Tanaman ini mengandung berbagai unsur
yang tergolong minyak atsiri peppermint seperti dari mentol, menton, neomenthol dan
iso-menton, merupakan campuran metabolit yang mudah menguap dengan aktivitas
antiinflamasi, antibakteri, antivirus, skolisida, imunomodulator, antitumor, pelindung
saraf, antifatigue, dan antioksidan. Banyak bukti menunjukkan bahwa minyak atsiri
secara farmakologis dapat melindungi sistem gastrointestinal, hati, ginjal, kulit,
pernapasan, otak dan saraf, serta memberikan efek hipoglikemik dan hipolipidemik
(Zhao et al. 2022).
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Fungsi yang terkandung didalam jahe pada umumnya yaitu sebagai
antimikroba, antiinflamasi, antioksidan, antikarsinogenik, analgesik dan meningkatkan
laju pencernaan (Sari et al.2013; Xiaogang et al. 2012; Cahyono et al. 2012; Zomrawi
et al. 2011). Pada penelitian Herawati (2006) menunjukkan adanya peningkatan
performa pada ayam broiler setelah diberi dengan tepung jahe. Jahe diketahui memiliki
kandungan minyak atsiri yang dapat merangsang kelenjar pencernaan, baik untuk
membangkitkan nafsu makan dan pencernaan (Cahyono et al. 2012). Tinggi
rendahnya konversi pakan ditentukan oleh banyaknya konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan yang diperoleh (Wardiny dan Sinar, 2013). Penelitian
Mohamed et al. (2012) menunjukkan pengaruh pemberian rimpang jahe terhadap
konversi pakan dengan taraf 0,1% dan 0,2% pada ayam broiler.Jahe banyak
mengandung komponen bioaktif yang berupa atsiri oleoresin maupun gingerol yang
mampu mengoptimalkan fungsi organ tubuh (Herawati, 2006).

Ketumbar dikenal sebagai ramuan sekaligus rempah-rempah, dan konon
memiliki manfaat kesehatan. Telah digunakan dalam pengobatan selama ribuan tahun
(Nadeem et al. 2013). Bagian tertentu dari tanaman ini, seperti daun, bunga, biji dan
buah, memiliki sifat antioksidan, diuretik, anti diabetes, obat penenang, antimikroba,
anthelmintik, dan anti mutagenik (Pathak et al. 2011). Minyak atsiri biji ketumbar
memiliki beragam sifat fungsional seperti antibakteri dan antijamur (Yunilawati et al.
2021), antiinflamasi (Heidari et al. 2016), antikolesterol (Edusainstech & Rosmiati,
2020). Telah diketahui minyak atsiri biji ketumbar bermanfaat dalam berperan sebagai
antibakteri diantaranya bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus dan Bacillus
sp. Serta bakteri gram negatif seperti Escherichia coli dan Salmonella typhi, selain
bakteri tersebut dapat juga melawan mikroba patogen seperti Candida albicans
(Momin et al. 2012; Chahal et al. 2017)

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak tanaman seperti herbal mengkudu, kunyit, jintan hitam, lidah
buaya papermin, jahe, ketumbar dan akar sawi putih pada ayam broiler dengan dosis
tertentu dapat meningkatkan konsumsi pakan dan bobot badan serta dapat

memperbaiki konfersi pakan. Tanaman herbal memiliki senyawa-senyawa aktif yang
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berfungsi untuk meningkatkanm produktivitas ternak sehingga dapat dijadikan sebagai

pakan fitobiotik pada ayam broiler.
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